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Abstrak Museum Dayu, salah satu Museum Manusia Purba Sangiran di bawah naungan Museum dan Cagar
Budaya menampilkan evolusi lingkungan sejak Sangiran berupa rawa hingga menjadi daratan, yang tergambar
dalam stratigrafi lapisan tanahnya. Salah satu agen deteriorasi yang berpotensi merusak lapisan tanah adalah
lumut. Oleh karena itu dilakukan penelitian untuk melindungi lapisan tanah Kabuh dari pertumbuhan lumut
menggunakan minyak atsiri kulit kayu manis dan sereh wangi. Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk menge-
tahui jenis minyak atsiri dan konsentrasi yang paling efektif da-lam mematikan lumut. Penelitian dilakukan di
lapisan tanah Kabuh Museum Dayu pada 7 Maret-6 April 2023 selama 30 hari menggunakan pengamatan
secara langsung (makroskopis) yang dibandingkan dengan skala hijau daun, dan juga pengamatan mikroskopis
menggunakan mikroskop Olympus binoku-ler. Konsentrasi larutan minyak atsiri yang digunakan adalah 10%,
20% dan 30% yang dilarutkan dalam larutan surfaktan menggunakan tween 80 dengan pelarut akuades. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa minyak atsiri yang paling efektif digunakan untuk mematikan lumut adalah
minyak atsiri kulit kayu manis dengan konsentrasi 30%.

Kata Kunci: Kulit Kayu Manis, Lapisan Tanah Kabuh, Lumut, Minyak Atsiri, Sereh Wangi

Abstract. The Dayu Museum, one of Sangiran Early-man Museums under the Indonesian Heritage Agency
displays the evolution of the environment since Sangiran was swamp until it became a land, which represent
in the stratigraphy of the soil layers. One of the deterioration agents that has the poten-tial to damage the soil
layer is moss. Therefore, research was carried out to protect the Kabuh soil layer from moss using essential
oils of cinnamon bark and citronella. The aim of this research is to determine the type of essential oil and
concentration that is most effective in killing moss. The research was carried out in the Kabuh soil layer at
Dayu Museum on March 7-April 6, 2023, for 30 days using direct observa-tions (macroscopic) compared with
the green scale of leaves, and microscopic observations using an Olympus binocular microscope. The concen-
trations of essential oil solutions used are 10%, 20% and 30% dissolved in a surfaktan solution. The surfactant
used tween 80 with aquades as a solvent. The research results showed that the most effective essential oil used
to kill moss was cinnamon bark essential oil with a concentration of 30%.
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1 Pendahuluan

1.1  Latar belakang

Lapisan tanah Kabuh merupakan lapisan tanah yang terbentuk pada masa Pleistosen Tengah yaitu sekitar 730.000-
250.000 tahun yang lalu (Widianto dan Simanjuntak, 2009). Lapisan tanah Kabuh terdiri dari batuan konglomerat,
tufa, batu pasir di bagian atas, serta lapisan kalsedon di bagian bawah yang terbentuk dari letusan gunung berapi
dan aliran sungai (Hapsoro dkk., 2023). Lapisan tanah ini menyimpan banyak cerita tentang kehidupan, budaya,
dan lingkungan pada masa purba. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya penemuan alat-alat yang terbuat dari
batu di lapisan tanah ini. Selain itu, penemuan fosil manusia purba Homo erectus di lapisan tanah ini juga
membuktikan bahwa lapisan tanah ini menyimpan banyak informasi sejarah (Warto dkk., 2020). Lapisan tanah
Kabuh dapat memberikan gambaran tentang masa Pleistosen Tengah, evolusi manusia, kondisi lingkungan paleo,
dan proses geologi yang membentuk wilayah tersebut. Oleh sebab itu, sangat penting untuk menjaga keberadaan
dan kelestarian lapisan tanahnya.

Seiring berjalannya waktu, lapisan tanah Kabuh dapat mengalami kerusakan yang diakibatkan oleh berbagai
faktor, salah satunya yaitu faktor biologis yang diakibatkan oleh lumut. Lumut dapat menimbulkan dampak yang
signifikan terhadap kondisi dan struktur lapisan tanah Kabuh. Lumut dapat tumbuh di lapisan tanah ini terutama
di daerah dengan kondisi kelembaban dan nutrisi yang sesuai. Akar tanaman ini dapat menembus tanah sehingga
berpotensi mengubah struktur dan komposisi tanah tersebut. Hal ini dapat menyebabkan perubahan porositas
tanah, retensi air, dan ketersediaan unsur hara sehingga dapat mempengaruhi integritas lapisan tanah secara
keseluruhan (Larick dkk., 2001).

Salah satu upaya untuk menangani masalah lumut yang tumbuh di lapisan tanah Kabuh yaitu dengan
mematikan dan menghambat pertumbuhannya. Minyak atsiri diketahui dapat menghambat pertumbuhan lumut
(Ekarini dkk., 2021). Selain itu, minyak atsiri juga merupakan salah satu bahan alternatif yang ramah lingkungan
untuk mematikan lumut (Wahyuni dkk., 2021). Minyak atsiri merupakan cairan hidrofobik pekat yang
mengandung senyawa kimia yang fh menguap yang diekstrak dari daun, batang, bunga, biji, akar, kulit buah,
resin, atau kulit kayu (Hanif dkk., 2019). Berbagai jenis minyak atsiri telah digunakan untuk menghambat
pertumbuhan dan mematikan lumut. Wahyuni, Laili, dan Purwoko (2021) menggunakan minyak atsiri sereh wangi
untuk mematikan koloni lumut dan lumut kerak pada cagar budaya berbahan batu dan batu bata. Selain itu, minyak
atsiri pala dan sereh wangi juga diketahui dapat mematikan lumut di lapisan tanah Kalice, Dayu (Siwiyanti dkk.,
2021).

Kemampuan minyak atsiri dalam mematikan dan menghambat pertumbuhan lumut merupakan topik yang
sangat menarik untuk dikaji lebih dalam. Namun, meskipun memiliki potensi yang besar, penelitian mengenai
efektivitas minyak atsiri dalam mematikan lumut masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian yang ada hanya
berfokus pada efek antijamur dan antibakteri dari minyak atsiri, tanpa mengeksplorasi lebih lanjut efektivitasnya
terhadap lumut. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk lebih mengetahui efektivitas minyak
atsiri dalam mengatasi lumut dan potensi pengembangannya sebagai solusi alami yang berkelanjutan.

Larutan tween 80 5% berfungsi sebagai pelarut yang meningkatkan kelarutan minyak atsiri kulit kayu manis
dan sereh wangi karena memiliki keseimbangan lipofilik dan hidrofilik (Rowe dkk., 2006). tween 80 merupakan
nama dagang dari Polisorbat 80, surfaktan nonionik dan pengemulsi yang sering digunakan dalam
produk farmasi, makanan, dan kosmetik. Senyawa sintetis ini berupa cairan kental berwarna kuning yang larut
dalam air.

1.2 Perumusan masalah

Permasalahan yang akan dijawab di dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Minyak atsiri mana yang lebih efektif dalam mematikan lumut di lapisan tanah Kabuh?
2. Berapakah konsentrasi minyak atsiri kulit kayu manis dan sereh wangi yang paling efektif dalam me-
matikan lumut di lapisan tanah Kabuh?

1.3  Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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1.  Untuk mengetahui jenis minyak atsiri yang lebih efektif dalam mematikan lumut di lapisan tanah
Kabuh.

2. Untuk mengetahui konsentrasi minyak atsiri kulit kayu manis dan sereh wangi yang paling efektif
dalam mematikan lumut di lapisan tanah Kabuh.

1.4 Landasan teori

Minyak atsiri kulit kayu manis

Minyak atsiri kulit kayu manis (Cinnamon o0il) merupakan minyak esensial yang diperoleh dari distilasi serbuk
kulit kayu manis. Minyak atsiri ini mengandung komponen kimia mayor antara lain sinamaldehid (37,17%), p-
sineole (17,37%), benzil benzoat (11,65%), linalool (8,57%), a-cubebene (7,77%), dan a-terpineol (4,16%) se-
dangkan komponen kimia minornya yaitu a-copaene (2,56%), 4-terpineol (2,36%), camphene (1,58%), dan se-
bagainya (Aryanto, 2020). Minyak atsiri kulit kayu manis memiliki kemampuan antimikroba, antifungi, antivirus,
antioksidan, antitumor, penurun tekanan darah, dan memiliki senyawa rendah lemak (Bandara dkk., 2012).

Minyak atsiri sereh wangi

Minyak atsiri sereh wangi (Citronella oil) merupakan minyak esensial yang diperoleh dari distilasi daun dan
batang sereh (Cymbopogon nardus). Minyak atsiri ini memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder antara
lain sitronelal (32-45%), geraniol (12-18%), sitronelol (12-15%), geraniol asetat (3 — 8 %), sitronellol asetat (2
— 4 %), L-limonene (2 — 5 %), elenol dan seskwiterpene lain (2 — 5 %), serta elemen dan cadinene (2 — 5 %)
(Nakahara dkk. 2013). Minyak atsiri yang dihasilkan sereh wangi mempunyai berbagai macam kegunaan, dian-
taranya yaitu sebagai bahan baku untuk industri kosmetik, essence, parfum, bahan pewangi, industri farmasi, obat-
obatan tradisional, insektisida, obat anti nyamuk dan lain-lain (Kurniawan dkk., 2020).

2 Metode

2.1 Alat

Alat-alat yang digunakan pada percobaan ini yaitu Olympus mikroskop binokuler, alat gelas laboratorium,
pengaduk magnet, magnetic bar, botol spray, plastik penutup, benang, pasak, palu dan skala hijau daun.

2.2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan pada percobaan ini yaitu minyak atsiri kulit kayu manis, minyak atsiri sereh wangi,
tween 80, dan akuades.

2.3 CaraKerja

Penelitian dilakukan dengan eksperimen secara langsung di lapisan tanah Kabuh Museum Dayu. Eksperimen
dilakukan dengan memberikan perlakuan penyemprotan larutan minyak atsiri kulit kayu manis dan sereh wangi
dengan konsentrasi 10, 20, dan 30% pada lumut yang tumbuh di lapisan tanah Kabuh. Eksperimen diawali dengan
pembuatan larutan tween 80 dengan konsentrasi 5% dalam pelarut akuades. Larutan tween 80 5% dibuat dengan
melarutkan 12,5 mL tween 80 di dalam 250 mL akuades kemudian diaduk dengan pengaduk magnet hingga
homogen. Larutan minyak atsiri kulit kayu manis dan sereh wangi masing-masing dibuat dengan konsentrasi 10,
20, dan 30% dibuat dengan melarutkan 2, 4, dan 6 mL minyak atsiri di dalam 20 mL larutan tween 80 5%. Masing-
masing larutan minyak atsiri kemudian dimasukkan ke dalam botol spray.

Sebelum dilakukan penyemprotan, lapisan tanah Kabuh yang ditumbuhi lumut dibagi menjadi delapan petak
dengan ukuran 15x15 cm? menggunakan benang dan pasak. Masing-masing petak diberi label 1A, 2A, dan 3A
untuk perlakuan penyemprotan minyak atsiri sereh wangi 10, 20, dan 30%. Untuk perlakuan penyemprotan
minyak atsiri kayu manis 10, 20, dan 30% diberi label 1B, 2B, dan 3B. Sementara itu, petak dengan label 1C
merupakan kontrol serta label 2C untuk perlakuan dengan pembersihan secara mekanik. Selanjutnya, larutan
minyak atsiri disemprot pada masing-masing petak sesuai label. Penyemprotan dilakukan pada pagi hari sekitar
pukul 09.00-10.00 WIB yaitu saat lumut membuka stomatanya sehingga minyak atsiri dapat masuk melalui
stomata tersebut. Setelah penyemprotan selesai, lapisan tanah tersebut ditutup dengan plastik untuk mencegah
penguapan minyak atsiri.
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Setelah minyak atsiri selesai diaplikasikan, selanjutnya dilakukan pengamatan setiap tiga hari sekali selama
tiga puluh hari. Pengamatan dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis. Pengamatan sencara makroskopis
dilakukan dengan membandingkan perubahan warna lumut dengan skala warna hijau daun sebagai indikator hidup
dan matinya lumut (Gambar 1). Indikator lumut yang sudah mati ditunjukkan oleh skala warna hijau daun dengan
angka delapan hingga sepuluh (Aryanto, 2020). Pengamatan secara mikroskopis mengetahui kondisi lumut secara
mikroskopis dilakukan menggunakan mikroskop binokuler.

1 2 3 4 s 6 7 s 9 10

Gambar 1. Skala warna hijau daun. Sumber: (Aryanto, 2020)

3 Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua formula menunjukkan efektivitas yang sama, karena mampu

memtikan lumut hingga skala warna 8. Hal yang membedakan adalah waktu yang diperlukan untuk mencapai
kematian sempurna lumut yakni skala 8.

Tabel 1. Perubahan warna lumut berdasarkan skala warna hijau daun

Skala Warna Hijau Daun
Harike-  Kylit Kayu  Kulit Kayu Kulit Kayu Sereh Sereh Wangi  Sereh Wangi
Manis 10% Manis 20%  Manis 30% @ Wangi 10% 20% 30%
0 3 3 3 3 3 3
1 7 7 7 6 6 6
3 7 7 8 6 6 6
6 7 8 8 7 6 7
9 7 8 8 7 7 7
12 8 8 8 7 8 7
15 8 8 8 7 8 7
18 8 8 8 8 8 8
21 8 8 8 8 8 8
24 8 8 8 8 8 8
27 8 8 8 8 sebagian 3 8 8
30 8 8 8 8 sebagian 3 8 8

4 Diskusi

Berdasarkan hasil identifikasi lapangan, lumut yang tumbuh di lapisan tanah Kabuh Museum Dayu merupakan
spesies Hyophyla apiculata dari kelas Musci. Hasil pengamatan pada lumut yang tidak diberi perlakuan
menunjukkan bahwa lumut berwarna hijau (angka 3 skala warna hijau daun) dari hari ke-0 sampai hari ke-30.
Sementara itu, pada petak yang diberi perlakuan dengan dibersihkan secara mekanik menunjukkan banyak lumut
yang tumbuh kembali pada hari ke-30. Hal ini menunjukkan bahwa memang diperlukan alternatif lain untuk
menghambat pertumbuhan atau mematikan lumut di lapisan tanah Kabuh.
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(b)

Gambar 2. (a) Pengamatan pada hari ke-0 pada kontrol (tidak diberi perlakuan) menunjukkan angka 3 (b) Pengamatan pada
hari ke-0 dengan perlakuan pembersihan secara mekanik. (Foto: Dwi Oktavia Ningsih, 2023)

ok RN
(®)

Gambar 3. (a) Pengamatan pada hari ke-30 pada kontrol menunjukkan angka 3 (b) Pengamatan pada hari ke-30 dengan
perlakuan pembersihan secara mekanik menunjukkan terdapat banyak lumut yang tumbuh. (Foto: Dwi Oktavia Ningsih, 2023)

Hasil pengamatan pada hari ke-0 yaitu saat sebelum dilakukan penyemprotan minyak atsiri, warna lumut
menunjukkan angka 3 skala warna hijau daun yaitu berwarna hijau. Pada hari pertama, lumut yang disemprot
minyak atsiri kulit kayu manis 10%, 20%, dan 30% menunjukkan angka 7 yaitu berwarna oranye tua. Lumut yang
disemprot minyak atsiri kulit kayu manis konsentrasi 10% dan 20% masih menunjukkan angka 7 sedangkan yang
disemprot dengan konsentrasi 30% sudah menunjukkan angka 8 yaitu berwarna coklat tua pada hari ketiga. Pada
hari keenam dan sembilan, lumut yang disemprot minyak atsiri kulit kayu manis konsentrasi 10% masih
menunjukkan angka 7 sedangkan yang disemprot dengan konsentrasi 20% dan 30% menunjukkan angka 8. Mulai
hari kedua belas sampai hari ketiga puluh, lumut yang disemprot minyak atsiri kulit kayu manis konsentrasi 10%,
20%, dan 30% menunjukkan angka 8 atau berwarna coklat tua yang menunjukkan bahwa lumut sudah mati.

Gambar 4. (a) Pengamatan pada hari ke-0 minyak atsiri kulit kayu manis 10% menunjukkan angka 3 (b) Pengamatan pada
hari ke-0 minyak atsiri kulit kayu manis 20% menunjukkan angka 3 (c) Pengamatan pada hari ke-0 minyak atsiri kulit kayu
manis 30% menunjukkan angka 3. (Foto: Dwi Oktavia Ningsih, 2023)
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Gambar S. Pengamatan pada hari pertama minyak atsiri kulit kayu manis 10% menunjukkan angka (b) Pengamatan pada hari
pertama minyak atsiri kulit kayu manis 20% menunjukkan angka 7 (c) Pengamatan pada hari pertama minyak atsiri kulit kayu
manis 30% menunjukkan angka 7. (Foto: Dwi Oktavia Ningsih, 2023)

Gambar 6. Pengamatan pada hari ketiga minyak atsiri kulit kayu manis 10% menunjukkan angka 7 (b) Pengamatan pada hari
ketiga minyak atsiri kulit kayu manis 20% menunjukkan angka 7 (c) Pengamatan pada hari ketiga minyak atsiri kulit kayu
manis 30% menunjukkan angka 8. (Foto: Dwi Oktavia Ningsih, 2023)

Gambar 7. Pengamatan pada hari keenam minyak atsiri kulit kayu manis 10% menunjukkan angka 7 (b) Pengamatan pada
hari keenam minyak atsiri kulit kayu manis 20% menunjukkan angka 8 (c) Pengamatan pada hari keenam minyak atsiri kulit
kayu manis 30% menunjukkan angka 8. (Foto: Dwi Oktavia Ningsih, 2023)

Gambar 8. Pengamatan pada hari ke-12 minyak atsiri kulit kayu manis 10% menunjukkan angka 8 (b) Pengamatan pada hari
ke-12 minyak atsiri kulit kayu manis 20% menunjukkan angka 8 (c) Pengamatan pada hari ke-12 minyak atsiri kulit kayu
manis 30% menunjukkan angka 8. (Foto: Dwi Oktavia Ningsih, 2023)

Hari pertama dan ketiga, lumut yang disemprot minyak atsiri sereh wangi 10%, 20%, dan 30% menunjukkan
angka 6 pada skala warna hijau daun yaitu berwarna oranye muda. Lumut yang disemprot dengan minyak atsiri
sereh wangi 20% masih menunjukkan angka 6 sedangkan lumut yang disemprot dengan konsentrasi 10% dan
30% menunjukkan warna oranye tua atau angka 7 pada hari keenam. Lumut yang disemprot minyak atsiri sereh
wangi 10% dan 30% tetap menunjukkan angka 7 pada hari kesembilan sampai lima belas, sedangkan konsentrasi
20% menunjukkan warna coklat tua atau skala angka 8 pada hari kedua belas sampai tiga puluh. Pada hari
kedelapan belas sampai dua puluh empat lumut yang disemprot minyak wangi 10% menunjukkan angka 8. Akan
tetapi, pada hari kedua puluh tujuh dan tiga puluh, terdapat beberapa bagian pada petak yang menunjukkan warna
hijau atau angka 3. Hal ini disebabkan oleh adanya lumut baru yang sudah tumbuh kembali. Lumut yang disemprot
dengan minyak atsiri sereh wangi 30% menunjukkan warna coklat tua atau angka 8 pada hari kedelapan belas dan
tiga puluh.
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(b)

Gambar 9. (a) Pengamatan pada hari ke-0 minyak atsiri sereh wangi 10% menunjukkan angka 3 (b) Pengamatan pada hari
ke-0 minyak atsiri sereh wangi 20% menunjukkan angka 3 (c) Pengamatan pada hari ke-0 minyak atsiri sereh wangi 30%
menunjukkan angka 3. (Foto: Dwi Oktavia Ningsih, 2023)

(b)

Gambar 10. (a) Pengamatan pada hari pertama minyak atsiri sereh wangi 10% menunjukkan angka 6 (b) Pengamatan pada
hari pertama minyak atsiri serech wangi 20% menunjukkan angka 6 (c¢) Pengamatan pada hari pertama minyak atsiri serch
wangi 30% menunjukkan angka 6. (Foto: Dwi Oktavia Ningsih, 2023)

Gambar 11. (a) Pengamatan pada hari keenam minyak atsiri sereh wangi 10% menunjukkan angka 7 (b) Pengamatan pada
hari keenam minyak atsiri sereh wangi 20% menunjukkan angka 6 (c) Pengamatan pada hari keenam minyak atsiri sereh wangi
30% menunjukkan angka 7. (Foto: Dwi Oktavia Ningsih, 2023)

Gambar 12. (a) Pengamatan pada hari kesembilan minyak atsiri sereh wangi 10% menunjukkan angka 7 (b) Pengamatan pada
hari kesembilan minyak atsiri sereh wangi 20% menunjukkan angka 7 (c) Pengamatan pada hari kesembilan minyak atsiri
sereh wangi 30% menunjukkan angka 7. (Foto: Dwi Oktavia Ningsih, 2023)
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Gambar 13. (a) Pengamatan pada hari ke-12 minyak atsiri sereh wangi 10% menunjukkan angka 7 (b) Pengamatan pada hari
ke-12 minyak atsiri sereh wangi 20% menunjukkan angka 8 (c) Pengamatan pada hari ke-12 minyak atsiri sereh wangi 30%
menunjukkan angka 7. (Foto: Dwi Oktavia Ningsih, 2023)

Berdasarkan hasil pengamatan dengan skala warna hijau daun dapat diketahui bahwa minyak atsiri kulit kayu
manis menunjukkan hasil yang konsisten berdasarkan tingkat konsentrasi minyak atsirinya. Semakin tinggi
konsentrasi minyak atsiri yaitu dari konsentrasi 10-30% semakin cepat pula kemampuannya dalam mematikan
lumut. Sementara itu, minyak atsiri sereh wangi menunjukkan hasil yang kurang konsisten berdasarkan tingkat
konsentrasinya dalam kemampuannya untuk mematikan lumut. Minyak atsiri sereh wangi dengan konsentrasi 10
dan 30% kurang efektif dalam mematikan lumut karena membutuhkan waktu hingga 21 hari untuk mematikan
lumut. Di sisi lain, minyak atsiri sereh wangi dengan konsentrasi 20% hanya membutuhkan waktu 12 hari untuk
mematikan lumut. Selain itu, terdapat lumut yang tumbuh kembali pada petak yang diberi perlakuan dengan
penyemprotan menggunakan minyak atsiri sereh wangi 10% pada hari ke-27.

(b)

Gambar 14. Pengamatan pada hari ke-27 minyak atsiri sereh wangi 10% menunjukkan angka 8 dengan sebagian angka 3 (b)
Pengamatan pada hari ke-27 minyak atsiri sereh wangi 20% menunjukkan angka 8 (c) Pengamatan pada hari ke-27 minyak
atsiri sereh wangi 30% menunjukkan angka 8. (Foto: Dwi Oktavia Ningsih, 2023)

Pengamatan secara mikroskopis dengan mikroskop pada hari ke-0 menunjukkan daun terlihat segar, berwarna
hijau, dan terlihat jelas jaringan-jaringan pada daun. Pengamatan secara mikroskopis tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara perlakuan dengan minyak atsiri kulit kayu manis dan sereh wangi. Hasil
pengamatan secara mikroskopis pada hari pertama menunjukkan perubahan warna yang signifikan dari hijau
menjadi coklat keemasan serta terlihat lapisan minyak pada lumut dan tidak ditemukan pigmen hijau daun. Hari
ketiga sampai tiga puluh pengamatan secara mikroskopis masih menunjukkan warna coklat keemasan dengan
lapisan minyak yang semakin memudar, serta jaringan-jaringan lumut yang mulai rusak.
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(®)

Gambar 15. (a) Pengamatan secara mikroskopis hari ke-0 menunjukkan lumut yang berwarna hijau (b) Pengamatan secara
mikroskopis hari pertama pada perlakuan dengan minyak atsiri sereh wangi 20% menunjukkan lumut berwarna coklat keema-
san dan terdapat lapisan minyak (c) Pengamatan secara mikroskopis hari ke-30 pada perlakuan dengan minyak atsiri kulit kayu
manis 30% menunjukkan jaringan lumut yang rusak. (Foto: Dwi Oktavia Ningsih, 2023)

Perubahan warna lumut pada tanah yang telah disemprot minyak atsiri kulit kayu manis berkonsentrasi 10%
sampai 30% disebabkan karena kandungan senyawa utama minyak atsiri kulit kayu manis yaitu sinamaldehid
(Liu dkk., 2009). Sinamaldehid yang terdapat dalam minyak atsiri kulit kayu manis masuk ke dalam liang udara
(stomata) yang berguna untuk pertukaran gas (Windadri, 2012). Menurut Pootong, Norrapong, dan
Cowawintaweewat(2017) sinamaldehid bersifat merusak atau menghambat proses kehidupan. Sinamaldehid
menghambat metagenensis energi pada sel sehingga menghambat pertumbuhan dan mematikan lumut.
Sinamaldehid dapat mendenaturasi enzim sehingga menyebabkan kerusakan dinding sel karena terjadi penurunan
permeabilitas (Rizki dan Panjaitan 2018). Hal ini dapat menyebabkan transport ion-ion organik penting yang akan
masuk ke dalam sel lumut terganggu sehingga metabolisme lumut akan terganggu dan menyebabkan sel
mati/lumut mati.

Perubahan warna lumut pada tanah yang telah disemprot minyak atsiri kulit sereh wangi 10-30% disebabkan
kandungan sitronelal, geraniol, dan sitronelol pada minyak atsiri sereh wangi. Sitronelal, geraniol, dan sitronelol
pada minyak atsiri sereh wangi memiliki sifat antimikroba dan antifungi (Riyanto 2014).

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, minyak atsiri yang lebih efektif digunakan untuk mematikan
lumut yaitu minyak atsiri kulit kayu manis. Mekanisme kerja minyak atsiri kulit kayu manis dan sereh wangi
dalam mematikan lumut yaitu senyawa aktif yang terdapat dalam minyak atsiri kulit kayu manis dan sereh wangi
masuk ke dalam liang udara (stomata) lumut yang berguna untuk pertukaran gas. Selanjutnya, senyawa aktif
tersebut menghambat metagenesis energi pada sel sehingga menghambat pertumbuhan dan mematikan lumut.
Semakin tinggi konsentrasi minyak atsiri kulit kayu manis dari 10-30% efektivitasnya dalam mematikan lumut
juga semakin tinggi. Minyak atsiri sereh wangi konsentrasi 20% memiliki efektivitas lebih tinggi daripada
konsentrasi 30% dan 10%. Hal ini berdasarkan waktu yang diperlukan masing-masing minyak atsiri untuk secara
sempurna mematikan lumut.

Berdasarkan data pengamatan, semua formula memiliki efektivitas yang sama, yaitu akan sempurna mematikan
lumut di skala 8. Hal yang berbeda adalah waktu yang dibutuhkan untuk mematikan lumut secara sempurna.
Minyak atsiri kulit kayu manis 30% pada hari ke-3 mematikan lumut secara sempurna yang terlihat dari warna
coklat tua lumut di skala warna 8. Untuk minyak atsiri kulit kayu manis 20% di hari ke-6 dan minyak atsiri kulit
kayu manis 10% di hari ke-12 mencapai skala 8.

Minyak atsiri sereh wangi dengan konsentrasi 10-30% memiliki efektivitas tidak lebih baik daripada minyak
atsiri kulit kayu manis. Untuk minyak atsiri sereh wangi konsentrasi 20% memtikan lumut secara sempurna di
hari ke-12, sedangkan untuk konsentrasi 10% & 30% di hari ke-18.

5 Penutup

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Minyak atsiri yang lebih efektif dalam mematikan lumut yaitu minyak atsiri kulit kayu manis.

2. Konsentrasi minyak atsiri kulit kayu manis yang paling efektif dalam mematikan lumut yaitu konsen-
trasi 30% sedangkan konsentrasi minyak atsiri sereh wangi yang paling efektif dalam mematikan lu-
mut yaitu konsentrasi 20%.
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